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ABSTRACT 

The purpose of this activity is to link the community service activities with the Road Map in the Research RIP and 

Camel PKM [1]. Providing literacy on how to manage assets in a business/entrepreneurship venture. This asset 

management can be applied in the asset rental business. [2]. This material was provided after conducting a survey 

which found that many of the students' family backgrounds had asset rental businesses. The problem that we found 

at partner, especially among students majoring in Social Sciences class 12, was that they only received accounting 

material up to trading company accounting. Therefore, we want to provide a solution by providing a choice of 

several additional materials. And it was agreed that the fixed asset accounting material was chosen for the 

following reasons: First, the fixed assets material was not yet included in the accounting subject matter. Second, 

in several interviews conducted, information was obtained that the student's family background had a business in 

vehicle rental services and housing (boarding/renting). So it is hoped that this training can provide additional 

knowledge and knowledge on how to manage fixed assets (assets) efficiently and effectively. The specific aims 

and targets to be achieved from this training are so that students of partner can understand how to record and 

report fixed asset accounting in the company's financial reports. For this reason, we, lecturers from the Faculty 

of Economics, will provide training which is planned to be divided into three stages, namely: planning stage, 

implementation stage, and review stage. At the planning stage, we came to partner to conduct a preliminary 

survey by interviewing teachers and the school principal. From this survey, we found training topics that suited 

partner needs and we prepared a proposal to LPPM.  
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ABSTRAK  
Keterkaitan kegiatan abdimas ini dengan Peta Jalan dalam RIP Penelitian dan PKM Untar, kegiatan ini bertujuan 

[1]. Memberikan literasi bagiamana mengelola asset dalam suatu usaha bisnis/ wirausaha. Pengelolaan asset ini 

dapat di terapkan dalam usaha penyewaan suatu asset. [2]. Materi ini diberikan setelah  melakukan survey yang 

memperoleh hasil bahwa banyak dari latar belakang keluarga siswa yang memiliki usaha penyewaan asset. 

Permasalahan yang kami temukan pada mitra, khususnya pada siswa-siswi jurusan IPS kelas 12, adalah bahwa 

mereka hanya mendapatkan materi akuntansi sampai dengan akuntansi perusahaan dagang. Oleh sebab itu, kami 

ingin memberikan solusi dengan cara memberikan pilihan beberapa materi tambahan. Dan disepakati, materi 

akuntansi aktiva tetap yang dipilh dengan alasan:  Pertama, materi aktiva tetap belom ada dalam materi pelajaran 

akuntansi. Kedua, dalam beberapa wawancara yang dilakukan diperoleh informasi bahwa latar belakang keluarga 

siswa memiliki usaha di jasa penyewaan kendaraan dan tempat tinggal(kost/kontrakan). Sehingga diharapkan 

pelatihan ini dapat memberikan tambahan dan bekal pengetahuan bagaimana mengelola asset tetap(aktiva) secara 

efisien dan efektif.  Tujuan dan target khusus yang akan dicapai dari pelatihan ini adalah agar siswa-siswi dapat 

memahami bagaimana mencatat dan melaporkan akuntansi aktiva tetap di dalam laporan keuangan perusahaan. 

Untuk itu kami, para dosen dari Fakultas Ekonomi, akan memberikan pelatihan yang rencananya akan dibagi 

dalam tiga tahap, yaitu: tahap perencanaan, tahap pelaksanaan, dan tahap review. Pada tahap perencanaan, kami 

datang ke mitra untuk melakukan survei pendahuluan dengan cara wawancara dengan guru-guru dan kepala 

sekolah. Dari survey ini, kami menemukan topik pelatihan yang cocok dengan kebutuhan mitra dan kami pun 

menyusun proposal ke LPPM.  

 

Kata kunci:  Akuntansi, Aktiva Tetap, Pengeluaran Modal, Pengeluaran Biaya,  
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1. PENDAHULUAN 

Analisis Situasi  

Aktiva tetap dalam kegiatan operasional usaha adalah  aset yang berniali serta mempengaruhi  

laporan keuangan. Usaha untuk mempertahankan aktiva tetap yang dipunyai  dan dimanfaatkan  

dalam kegiatan  operasional, perusahaan membutuhkan perencanaan dan control yang 

bertujuan agar bisa memenuhi kebutuhan usaha,  termasuk untuk menaikkan kemampuan  

produksi ataupun kualitas produksinya. Pengeluaran ini akan dikelompokan ke dalam   

pengeluaran modal (capital expenditure) atau pengeluaran pendapatan (revenue expenditure). 

Perencanaan aktiva tetap dibutuhkan  dengan tujuan menentukan tingkat pembelian yang 

didapat atas investasi aktiva tetap dan menentukan  bahwa semua  pengeluaran untuk barang 

modal yang direncanakan berada dalam  kemampuan finansial  perusahaan. Dalam perusahaan 

selain dibutuhkan  perencanaan dalam melaksanakan kegiatan operasional perusahaan juga 

perlu adanya control agar perencanaan yang telah ditentukan  berjalan sesuai yang diharapkan, 

tanpa control yang baik maka rencana yang sudah disusun itu bisa tidak sebagaimana mestinya. 

Zaki Baridwan (2004) 

 

Permasalahan 

Topik PKM yang akan kami laksanakan adalah pelatihan pentingnya pengendalian dan 

pengelolaan terhadap aktiva tetap. Topik yang diberikan dalam kegiatan PKM ini sangat 

penting karena dua alasan: Pertama, materi aktiva tetap belom ada dalam materi pelajaran 

akuntansi. Kedua, latar belakang  keluarga siswa banyak yang memiliki usaha penyewaan 

aktiva tetap baik berupa kendaraanatau tempat tinggal. Melalui pelatihan ini, siswa-siswi juga 

akan diberikan informasi bahwa setiap aktiva tetap yang diperoleh harus dicatat sebesar harga 

perolehan, dihitung beban penyusutan selama pemakaian setiap akhir tahun, serta beban yang 

dikeluarkan selama pengelolaan aktiva tetap ini harus diperhitungkan dan dicatat dengan benar. 

 

Keterkaitan kegiatan abdimas ini dengan Peta Jalan dalam RIP Penelitian dan PKM Untar 

adalah : Pertama, Memberikan literasi bagiamana mengelola asset dalam suatu usaha bisnis/ 

wirausaha. Pengelolaan asset ini dapat di terapkan dalam usaha penyewaan suatu asset. Kedua, 

kegiatan abdimas ini memberikan pembekalan tambahan ilmu akuntansi siswa apabila setelah 

lulus langsung bekerja atau berwirausaha. Pada sesi pelatihan diperoleh informasi latar 

belakang keluarga dari siswa beberapa diantaranya memiliki usaha penyewaan baik aktiva 

tetap tidak bergerak (kos/kontrakan ) dan aktiva bergerak (rental kendaraan). Sehingga ilmu 

dari pelatihan dalam pengelolaan aktiva tetap ini diharapkan dapat bermanfaat langsung . 

 

Solusi Mitra 

Solusi permasalahan yang dapat diberikan oleh tim pegusul pengabdian kepada masyarakat 

kepada Mitra adalah dengan memberikan pelatihan pelatihan pentingnya pengendalian dan 

pengelolaan terhadap aktiva tetap. Tim PKM UNTAR bekerjasama dengan SMAN 20 

Tangerang Banten. untuk menambah wawasan anak didik terhadap pengelolaan dan 

pengendalian aktiva tetap.  

 

Kegiatan telah dilaksanakan melalui tatap muka langsung ke pihak mitra dijadwalkan di 26 

Oktober 2023. Adapun rencana kegiatan diskedulkan diawali dengan pembukaan, dilanjutkan 

dengan pemberian materi pelatihan, menjelaskan secara tutorial materi tersebut. Tim yang 

melaksanakan pelatihan ini terdiri dari dosen dan akan dibantu oleh dua orang asisten 

mahasiwa Akuntansi yang sedang menempuh kuliah di semester 6. Kegiatan Pengabdian 

Kepada Masyarakat yang telah dilakukan tim pengusul selama empat tahun terakhir adalah 

kegiatan yang sesuai dengan spesialisasi bidangnya yaitu Akuntansi Keuangan dan Akuntansi 

Manajemen.   
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2. METODE PELAKSANAAN PKM  

Tahapan pelaksanaan secara detail kegiatan PKM meliputi: 

1) Rapat pendahuan dengan mitra 

Tim PKM Untar mengadakan pertemuan dengan  mitra dan menanyakan keperluan 

mitra sekolah dalam memilih materi tema  pelatihan.  

2) Penentuan tema topik pelatihan 

Tahap ini ditentukan materi yang sesuai dengan keperluan mitra yaitu membahas 

mengenai pengendalian dan pengelolaan aktiva tetap. 

3) Pelaksanaan Pelatihan 

Pelatiahndilaksanakan secara tatap muka langsung. Diawali dengan menjelaskan 

konsep teori yang mengenai peroleha aktiva tetap, metode penyusutan yang harus 

diperhitungkan stiap akhir tahun, serta biaya yang muncul selama pemakaian aktiva 

tetap tersebut (pengeluaran biaya pendapatan dan pengeluaran modal). 

4) Langkah selanjutnya memberikan kasus yang berhubungan dengan topik terkait, 

diantaranya contoh penghitungan beban penyusutan, pencatatan alokasi biaya jika 

terjadi pengeluaran modal maupun pengeluaran biaya pendapatan). 

5) Evaluasi Pelaksanaan PKM 

Meminta para peserta untuk membuat solusi dari soal kuis yang sesuai dengan materi, 

mendiskusikan dan membahasnya bersama-sama. 

6) Survey menguji tingkat kepuasan peserta PKM 

Dilakukan mini survey untuk mengetahui hasil keefektifan kegiatan ini dengan menguji 

pengetahuan dan kepuasan tentang materi PKMsebelum dan setelah pelatihan.  

 

Pelaksanaan pelatihan sudah dilaksanakan  hari Jum’at, 26 Oktober 2023. Pembicara. Rini Tri 

Hastuti, SE., M.Si.,Ak.,CA; , menyertakan dua asisten mahasiswa  FEB Universitas 

Tarumanagara,  M Bintang Prajogi  dan Yordan Ponco. 

Dalam kegiatan ini, Mitra PKM turut berperan serta dengan: (a) Menyiapkan peserta dan kelas 

yang akan digunakan untuk  pelatihan; (b) Menyiapkan alat tulis dan sarana lain untuk 

menunjang pelaksanaan pelatihan; (c) Mempersiapkan peserta yang akan mengikuti pelatihan; 

dan (d) Menugaskan walas untuk mendampingi selama pelaksanaan pelatihan. 

 

Gambar 1 

Dokumentasi pelaksanaan pelatihan    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3.  HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pelaksanaan pelatihan mentargetkan agar peserta  dapat menambah ilmu tentang pengendalian 

dan pengelolan aktiva tetap dengan baik. Pada saat materi dijelaskan oleh tim PKM, diberikan 

sesi untuk diskusi dan membahas materi serta memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

memberikan pendapat dan argumen dari materi yang diberikan. Materi yang diberikan oleh 
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Tim PKM Untar dimulai dengan memberikan konsep pentingnya perhitungan penyusutan 

sebagai alokasi dari harga perolehan aktiva, serta pengendalian pengeluaran yang terjadi 

selama pemakian aktiva tersebut. Selanjutnya memberikan contoh kasus, membahasnya dan 

membuat solusinya. 

 

Pelatihan ini sudah terlaksana dengan tatapmuka langsung dengan pihak peserta. Kegiatan ini 

berlangsung dijawalkan dalam satu hari. Selama kegiatan pelatihan berlangsung, para peserta 

mengikuti dengan penuh semangat dari awal hingga selesai. Diawali dengan penjelasan 

materi,  dilanjutkan dengan diskusi dan memberikan contoh-contoh kasus. Kemudian dibahas 

Bersama-sama untuk mencari soluisnya. Kuis diberikan setelahnyaa untuk mengetahui dan 

menguji kemampuan peserta menguasai materi. Jawaban kuis yang dikumpulkan terlihat 

bahwa sebagian besar peserta sudah memahami dan mengerti materi pelatihan yang diberikan.  
Kegiatan PKM ini juga terkait dengan dengan Peta Jalan dalam RIP Penelitian dan PKM 

Untar adalah: Pertama, Memberikan literasi bagiamana mengelola asset dalam suatu usaha 

bisnis/ wirausaha. Pengelolaan asset ini dapat di terapkan dalam usaha penyewaan suatu asset. 

Kedua, kegiatan abdimas ini memberikan pembekalan tambahan ilmu akuntansi siswa apabila 

setelah lulus langsung bekerja atau berwirausaha. 

 

Pada sesi akhir diberikan kuesioner untuk diisi peserta. Kuesioner ini akan menjdi bahan 

evaluasi bagi tim PKM untuk menilai tingkat keberhasilan pemahaman siswa pada pelatihan 

kali ini. Kuesioner ini diberikan menggunakan google forms dan dianalisis dengan memakai  

matrik indikator capaian kegiatan. 

 

Tabel 1. 

Hasil Evaluasi Peserta Pelatihan/Kuesinoner 

Pertanyaan Paham Cukup 

Paham 
Tidak Paham 

 

Saya mengerti   dasar perolehan aktiva tetap 47 23 0 

 

Saya memahami penghitungan penyusutan 

aktiva 
50 20 0 

 

Saya memahami alokasi biaya/pengeluaran 

pendapatan dan pengeluaran modal 
62 8 0 

 

 

Tabel 2.  

Matrik Indikator Capaian Kegiatan 

Kegiatan Indikator Capaian 

Pelatihan tentang  dasar 

perolehan aktiva 

Peningkatan kemampuan 

memahami prinsip akuntansi 

dasar aktiva 

Para siswa dapat 

memahami materi prinsip 

dasar aktiva 

Pelatihan membuat 

penghitungan penyusutan 

aktiva 

Peningkatan kemampuan 

membuat penghitungan beban 

penyusutan 

Siswa dapat menentukan 

nilai buku bersih aktiva 

setiap akhir tahun 

Pelatihan memahami 

perbedaan pengeluaran 

modal dan pengeluaran 

pendapatan 

Peningkatan kemampuan 

mengalokasikan biaya/pengeluran 

modal dan pengeluaran 

pendapatan 

Para siswa dapat 

memahami perlakuan 

akuntansi untuk dua jenis 

pengeluaran aktiva 
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4.  KESIMPULAN DAN SARAN  
Pelatihan PKM yang dilakukan  oleh tim PKM Untar adalah  pelatihan pengendalian aktiva 

tetap, dan memastikan biaya yang muncul selama penggunaan aktiva tersebut.  Penjelasan 

materi tentang pengendalian aktiva tetap di sekolah tersebut tidak diajarkan, sehingga dengan 

pelatihan  PKM yang telah terlaksana oleh Tim PKM Untar, peserta memperoleh  pengetahuan. 

Hal tersebut didukung kondisi latar belakang  keluarga siswa banyak yang memiliki usaha 

penyewaan aktiva tetap baik berupa kendaraan atau tempat tinggal. Melalui pelatihan ini, 

peserta akan memperoleh  informasi bahwa setiap aktiva tetap yang diperoleh harus dicatat 

sebesar harga perolehan, dihitung beban penyusutan selama pemakaian setiap akhir tahun, serta 

beban yang dikeluarkan selama pengelolaan aktiva tetap ini harus diperhitungkan dan dicatat 

dengan benar. 

 

Kesinambungan dari hasil PKM ini diharapkan akan terus berlanjut. Pada kedepannya materi  

akan diarahkan untuk pemberian materi yang berkaitan dengan kewirausahaan. Hal tersebut 

diutamakan mengingat dalam kegiatan PKM ini berlandasan pada Road Map Kegiatan PKM 

dengan Rencana Induk Penelitian dan Pengabdian Kepada masyarakat (RIP-PKM). 
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